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Abstract

The purpose of this study was to describe (1) the influence of trilogy leadership on human resource
productivity, (2) the effect of satisfaction on human resource productivity, (3) the effect of
organizational commitment on human resource productivity. This research is a quantitative
research, descriptive analysis method and method of analysis of the coefficient of determinants.
The population is employees of KUD Karya Mukti Cooperative and UMKM Jambi Province, the
sample technique is stratified random and sampling. The method used was questionnaire data,
while the data analysis technique used simultaneous, partial, and linear regression data. The
results of this study use a significant result of 0.005 indicating that there is a negative influence on
trilogy leadership with the variable of human resource productivity. In addition, there is also an
effect of job satisfaction on the productivity of human resources which has a negative and
insignificant effect. Then there is organizational commitment that has a positive and significant
effect on human resource productivity.

Keywords: trilogy leadership, job satisfaction, organizational commitment, human resource
productivity

1. PENDAHULUAN

Pada era perkembangan saat ini teknologi yang dimiliki sekarang tanpa batas dan
kemajuan teknologi akan menyebabkan lingkungan disekitar semakin cepat berubah.
Dalam suatu organisasi disebuah perusahaan harus memiliki suatu keunggulan yang
berbeda dengan organisasi lain maka dari itu keunggulan yang dimiliki harus
mengarahkan organisasi untuk berbasis kompentensi.

Sumber daya manusia menjadi kunci dalam sebuah organisasi yang akan dimilki
oleh perusahaan lain. Sumber daya manusia juga sangat penting dalam melakukan suatu
proses atau fungsi suatu manajemen secara keseluruhan. Dalam sebuah organisasi
dibentuk untuk mencapai suatu tujuan dengan bersama, maka dari itu memerlukan
manajemen yang efektif dan efesien dengan baik dan benar (Wibowo,2007). Setiap
organisasi memiliki kreteria dalam meningkatkan suatu usaha dalam kinerja karyawan
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Oleh sebab itu, maka organisasi sangat penting untuk mendorong karyawan agar
dapat menciptakan prestasi secara kondusif dengan itu karyawan tidak merasakan
kejenuhan, kebosanan dan males dalam melakukan kerja. Kinerja karyawan merupakan
salah satu cara pihak internal dan eksternal organisasi untuk menilai kinerja organisasi
secara keseluruhan (Rivai, 2008;309).

Dalam suatu organisasi, faktor kepemimpinan sangat berperan penting karena
pemimpinlah yang mengarahkan dan menggerakkan suatu organisasi untuk mencapai
suatu tujuan dengan bersama dan merupakan tugas yang tidak mudah bagi pemimin.
Seorang pemimpin juga memiliki kelangsungan operasinal dan bertanggung jawab dalam
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sebuah organisasi yang berusaha memberikan dorongan kepada karyawan. Tanpa ada
seorang pemimpin maka suatu organisasi tidak akan berjalan dengan apa yang diharapkan
oleh seluruh karyawan. Karena individu bekerja hanya untuk mencapai tujuan pribadi
sedangkan perusahaan akan mencapai tujuan dengan bersama. Oleh Kkarena itu,
kepemimpinan sangat diperlukan bila ingin mencapai suatu tujuan, maka dengan itu
sebagai motivasi eksternal unutk menjaga keharmonisan dalam mencapai suatu tujuan.

Definisi kepemimpinan merupakan sebagai suatau motivasi untuk mencapai suatu
tujuan yang ingin dicapai bersama. Kepemimpinan juga dapat mendorong atau
menggerakkan orang-orang dalam melakukan pekerjaannya. Kepemimpinan juga sangat
berperan yaitu memotivasi karyawan, tujuan organisasi dan mempengaruhi untuk
memperbaiki kebudayaan dan kelompok.(Rivai,2008;2). Kepemimpinan juga merupakan
cermin dari keefektfan seorang pemimpin. Sedangkan karyawan menilai keefektifan dari
sudut pandang pemimpin dengan cara kepuasaan yang selama ini karyawa rasakan secara
menyeluruh. Seorang pemimipin dapat mempengaruhi kepuasaan kerja karyawan dengan
cara memperhatikan kebutuhan karyawan, maka dengan itu karyawan akan bekerja secara
maksimal dengan produktivitas kerja.

Menurut Stoner, Freeman, dan Gilbert (1995) kepemimpinan adalah memotivasi
dengan tujuan untuk mencapai dan mengarahkan anggota berbagai aktivtas yang harus
dilakukan (Sule dan Saefulla,2006:255).

Komitmen dalam organisasi akan membuat para karyawan memberikan hasil yang
terbaik ditempat kerja. Komitmen organisasi merupakan usaha diri untuk melibatkan diri
dengan berharap menjadi anggota organisasi (Robbin:2006).

Menurut Meyer dan Allen berpendapat bahwa seorang karyawan akan memiliki
komitmen jika mereka mempunyai keinginan kuat untuk menjadi bagian dari sebuah
organisasi, keingina dan keyakinan terhadap penerimaan nilai dan tujuan organisasi.

Salah satu yang dapat mempengaruhi kepuasaan kerja yaitu fasilitas kerja yang
kurang memadai dalam suatu perusahaan. Tanpa adanya fasilitas kerja dalam perusahaan
maka karyawan akan merasakan jenuh dalam melakukan tugasnya atau dibidangnya
masing-masing. Maka dari itu akan disebabkan ketidakpuasaan dalam melakukan
perkerjaan dengan baik. Tanpa adanya fasiitas yang kurang baik maka akan berdampak
lambat dalam melakukan pekerjaan salah satuya yaitu computer. Dengan adanya fasilitas
yang baik maka karyawan akan merasakan nyaman dan bersih akan merasakan dampak
positif bagi karyawan maka dengan itu karyawam dalam melakaukan pekerjaan lebih
berkonsentrasi.

Kepuasaan kerja karyawan berkaitan dengan kebutuhan yang akan dipenuhi jika
dirinya mampu dalam melakukan kepuasaan atas pekerjaannya sendiri. Sebaliknya jka
dari sebagian dalam melakuan pekerjaan tidak dilkakukan maka pekerjaan tidak akan
terpenuhi dengan maksimal.

Dalam hal karyawan dnias koperasi dan UMKM provinsi jambi masih perlu
mendapat perhatian karena organisasi dengan kepemimpinan yang bai, kepuasaan kerja
yangg lebih tinggi dan memiliki komitmen organisasi yang besar dalam bekerja,
seharusnya akan meningkatkan produktivitas SDM. Kondisi tersebut berbeda dengan
kondisi yang ada pada Dinas koperasi dan UMKM provinsi jambi berdasarkan latar
belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh
Kepemimpinan Trilogi, Kepuasaan Kerja Dan Komitmen Organisasi Terhadap
Produktivitas SDM
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2. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Penelitian dilakukan pada Koperasi Dan Umkm Unit Desa Karya Harapan Mukti
Jambi
2. Waktu penelitian dilakukan pada bulan November 2020
B. Jenis Sumber Data
Metode Angket (Kuesioner)

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya( Suharsimi, 2006:150)
kuesioner yang dilakukan dalam penelitian adalah kuesioner yang tertutup yaitu kuesioner
yang sudah disediakan pertanyaan sehingga responden hanya mengisi jawaban.

Skala ini menggunakan lima alternative jawaban. Dalam kategori yang masing-
masing berisi tentang jawbana sutau kriteria sebagai berikut: kategori jawaban yang sangat
setuju (SS) diberikan nilai 5 (lima), kategori yang setuju (S) diberikan nilai 4 (empat),
kategori yang Netral (N) diberikan nilai 3 (Tiga), kategori yang Tidak Setuju (TS)
diberikan nilai 2 (dua) dan kategori yang Sangat Tidak Setuju (STS) diberikan nilai
1(Satu).

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian yaitu purposive sampling yaitu
merupakan untuk menentukan sampel berdasarkan pertimbangan (Sugiono, 2014:84).
Dengan kreteria yaitu :

Karyawan unit koperasi dan UMKM provinsi jambi

Lama bekerja selama 1 tahun

Menjadi karyawan tetap buat magang

Sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi, 2006; 131). Dari berbagai jumlah
sampel yang ada gunakan adalah rumus Slovin (Umar,2003: 120):

N 2
n=
1+N(e)

Keterangan :

n : ujuran sampel

N: ukuran populasi

e : margin of error adalah persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir (10%)

Jumlah karyawan yang ada setiap bagian berbeda antara bagian yang satu dengan yang
lain, maka teknik pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan teknik prortional
random sampling ( Mas’ud, 2004 : 122). Maka dengan itu mengambil jumlah sampel yang

ada akan mewakili pupulasi yang ada.
Y. responden bagian tertentu

sampel = x Z respndenyangdibutuhkan

2respondentotal
Kepemimpinan Trilogi (X1)

Kepemimpinan adalah salah satu seni tentang cara untuk mempengaruhi orang lain
untuk mengarahkan keingian,kemampuan dan kegiatan untuk memcapai tujuan dari
seorang pemimpin (Samsi, 2008).
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Menurut Musyafa (2015:288) kepemimpinan yang terbaik adalah organisasi yang
memberikan ruang untuk meningkatkan kualitas karyawan dan menunjukkan potensi
dirnya, kemudian yang mengeksperiskan dengan cara ang kreatif dan bertanggung jawab
sesuai dengan kemampuan yang dimilki oleh karyawan. Hal ini sangat relavan dengan
kepemimpinan trilogi yang diterapkan di perguruan Tamansiswa. Penguruan Tamansiswa
didirikan leh Raden Mas Soewardi Soejaningrat ( pada usia 50 tahun berganti nama
menjadi Ki HajarDewantara), pada 3 juli 1922 di yogyakarta.

Seorang pemimpin yang harus memiliki tiga siafat yang terutama yaitu: Ing Ngraso
Sun Tulodo, Ing Madyo Magun Karso dan Tut Wuri Handayani akan menjadi pelekat bagi
para bangsa Indonesia. Ketika berada didepan harus bisa menjadi teladan bagi mahsiswa
atau masyarakat, ketika berada di tengah-tengah harus bisa membangun semangat, dan
ketika berada dibelakang maka kita harus mendorong orang- orang atau pihak yang di
pemimpinnya.

Kepuasaan Kerja (X2)

Kepuasaan kerja adalah sikap yang memliki daya emosional terhadap sutau
pekerjaan. Sikap yang mencerminkan suatu pekerjaan yaitu sikap moral, sopan satun,
disiplin dan memiliki presestasi dalam suatu bidang Hasibuan (2008:202). Kepuasaan kerja
dapat diukur dgan seberapa jauh atau kepemampuan dalam melakukan pekerjaan secara
keseluruhan dalam memuaskan suatu kebutuhan. Seorang yang memliki suatu kepuasaan
kerja dengan tingkat tinggi meka menunjukkan sikap positif terhadap pekerajaan,
sedangkan seorang yang tidak memliki kepuasaan maka menunjukkan sikap negative
terhadap karyawan lain.

Komitmen Organisasi (X3)

Menurut William dan Hazer (1986) dalam Rivai (2005) komitmen organisasional
merupakan organisasi yang menyeluruh yang sifatnya respon efektif dan kemudian
menunjukkan adanya respon efektif khususnya pada pekerja sedangkan kepuasaan kerja
merupakan respon efektif pada individu dalam organisasi terhadap masa lalu dan dimasa
yang akan datang, serta sifat penilaian secara individu bukan melainkan kelempok atau
organisasi. Sedangkan menurut Mowday et al (1982) komitmen organisasional bersifat
“derajat dimana seorang karyawan bisa melibatkan dirinya untuk mengidentifikasi dalam
organisasi tertentu”. Ciri- ciri komitmen organisasi : 1. Affective Commitmen, 2.
Continuance commitmen, 3. Notmative commitmen.

Produktivitas SDM (Y)

Menurut Soedarmayanti produktivitas adalah keinginan (the wiil) dan upaya (effort)
manusia untuk selalu meningkatkan kualitas kehidupan dan penghidupan disegala bidang.

Sumber daya manusia yang produktivitas akan dapat merancang dan
mengaplikasikan semua rancangan yang menjadi sasaran atau target dari suatu organisasi.
SDM dikatakan produtivitas , apabila mempunyai produktivitas kerja yang tinggi serta
dapat menyelesaikan tanggung jawabnya dengan tepat waktu. Tingkat produktivitas kerja
memegang peran yang sangat penting, maka perusahaan akan meningkatkan produktivitas
SDM sendiri dalam memberikan pelayanan yang maksimal untuk kepuasaan pelanggan.

Menurut Usmara (2002: 105) pengembangan sumber daya manusia yang
direncanakan dengan baik akan menghasilkan output yang bermutu. Sehingga dapat
meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan dapat memeprsiapkan karyawan yang
efektif dan efesien dalam melaksanakan pekerjaannya.
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Kerangka Penelitian
Gambar 2.2 Kerangka pikir
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Hipotesis

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan dan kepuasaan kerja
terhadap produktivitas sdm.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasaan kerja terhadap produktivitas
sdm.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan anatara kepuasaan kerja secara komitmen
organisasi terhadap produktivitas sdm.

4. Terdapat pengaruh vyang signifikan antara komitmen organisasi terhadap
produktivitas sdm.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.  Hasil penelitian

3.1.1 Gambaran Perusahaan

Pada tahun 1985 melalui program transmigrasi pemerintah pusat menempatkan penduduk
dari pulau jawa, kewilayah pulau sumatra. Penempatannya di wilayah JAMBI, Kab.Bungo
Tebo Kelurahan Muara Bungo, Kuamang Kuning salah satunya ditempatkan di wilayah
Kuamang Kuning Unit 19 yang mennjadi cikal bakal Desa Karya H arapan Mukti. Setlah
melalui proses dan berkembangnya ekonomi rakyat/ masyarakat melalui program dari
pemerintah untuk memfasilitasi pemasaran dan penjualan produksi petani yang kita maka
terbentuknya suatu kumpulan ekonomi rakyat pedesaan yyang kita kenal dengan nama
koperasi Unit Desa (KUD).melalui kepala unit permukiman transmigrasi (KUPT) maka
diadakan rapat pada bulan April 1986, untuk membentuk suatu koperasi Unit Desa (KUD)
di desa karya harapan mukti bernama KUD karya mukti.

Setelah melalui beberapa proses akhirnya KUD Karya Mukti memperoleh
pengesahan Badan Hukum oleh departemen koperasi provinsi JAMBI No. 702 BH/XV.
Tanggal 1 mei 1986 perkembangan KUD Kray Mukti dari tahun ketahun memiliki
peningkatan dengan ditandainya meperlleh penghargaan KUD teladan 1l tingkat nasional
untuk daerah transmigrasi tahun 1987 yang diberikan oleh menteri koperasi Rl Bapak
Martono. Dari waktu kewaktu terjadi pasang surut perkembangan Koperasi Unit Desa
(KUD) Karya Mukti.

4.3 Analisis Data
Uji Validitas Dan Reliabilitas
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Tabel 4
Hasil Uji Validitas
Reliability Statistics
Cronbach's
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Tampilan output SPSS menunjukkan bahwa konstruk kepemimpinan trilogi, kepuasaan
kerja, komitmen organisasi dan produktivitas SDM memberikan nilai Cronbach Alpha
77,9% yang menurut kreteria Nunnally (1994) bisa dikatakan Reliabel.
Tabel 5
Uji Reliabilitas

| et

Dari tampilan output SPSS menunjukkan bahwa korelasi antara kepemimpinan
trilogi,kepuasaan kerj, komitmen organisasi dan produktivitas SDM terdapat total skor
konstruk menunjukkan hasil yang signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
trilogi, kepuasaan kerja, komitmen organisasi dan produktivitas yang mempunyai
indikator pertanyaan adalah valid. Hasil analisis kolerasi bivarate dengan melihat output
Cronbach Alpha pada kolom correlated Item-Total Correlation adalah identik karena
keduanya mengukur hal yang sama.
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Uji Normalitas
Tabel 6
Hasil Uji Normalitas Residual
Grafik histogram dan nrmal probabiity plot di bawah ini menunjukkan apakah residual
terdistribusi secara normal atau tidak.
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Dari grafik histogram tampak bahwa residual terdistribusi secara normal dan berbentuk
simetris tidak menceng ke kanan atau ke kiri. Pada grafik normal probility plots titik — titik
menyebar berhimpit di sekitar diagonal dan hal ini menunjukkan bahwa residual
terdistribusi secara normal.

T

Uji kolmogorov — Smirnov Z dapat diakukan untuk menguji apakah Nilai Test Statistic
Kolmogorov — Smirnov Z sebesar 1.008 dan tidak signifikansi pada 0.261 (karena monte
crlop p = 0.261 > dari 0.05). Maka dapt disimpulkan bahwa tidak dapat menolak HO yang
mengatakan bahwa residual terdistribusi secara normal atau dengan kata lain residual
berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Gambar
Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Berdasrkan grafik scatterplot terlihat bahwa titik — titik menyebar secara acak serta tersebar
baik di atas maupun di bawah angkah 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk pola khusus.
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi,
sehingga model regresi layakdipakai untuk memprediksi Produktivitas SDM berdasarkan
masukan variabel independen kepemimpinan trilogi, kepuasan kerja dan komitmen
organisasi.

Uji Multikolonieritas

Tabel 7.
Hasil Uji Multikolonieritas

M

vuna 04

Hasil perhitungan nilai Tolerance juga menunjukkan tidak ada variabel independen yang
memiliki nilai Tolerance kurang dari 0.10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel
independen yang nilainya lebih dari 95%. Hasil perhitungan dari nilai Variance Inflantion
Factor (VIF) juga menunjukkanhal yang sama tidak ada satu variabel independen yang
memiliki nilai VIF lebih dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi.

Uji Autokorelasi

Tabel 8.
Hasil Uji Autokorelasi

Nilai Durbin — Watson sebesar 1.333, nilai ini bandingkan dengan nilai tabel Durbin —
Watson dengan K = 3 dan n = 50 didapat nilai dl = 1.4206 dan du = 1.6739. Oleh karena
nilai Durbin — Watson 1.333 berada di bawah nilai du = 1.6739, maka dapat disimpulkan
terjadi autokorelasi positif.

Uji Hipotesis
Uji Pengaruh Silmutan (F test)

ANOWA
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Uji pengaruh bersama — sama (joint) digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara bersama — sama atau joint mempengaruhi variabel dependen. Uji dapat
dilihat di tabel di atas bahwa nilai F test sebesar 33.125 dan signifikansi pada 0.000 yang
berarti variabel independen komitmen organisasi, kepemimpinan trilogi dan kepuasan
secara bersama — sama mempengaruhi variabel produktivitas SDM.

Uji Parsial ('t test)

Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing — masing variabel independen
terhadap variabel dependen. dari ketiga variabel yang dimasukkan kedalam model regresi
variabel kepemimpinan trilogi sebesar 0.330 dan kepuasan kerja secara 0.274 dan
keduanya jauh diatas 0.05. Sedangkan komitmen organisasi signifikansi pada 0.05. Maka
dapat disimpulkan bahwa variabel produktivitas SDM di pengaruhi oleh komitmen

organisasi.
Koefesiensi Determinasi
ookl Summary”
ZiuskdR Sud Emorof

Yode R RSquasz £q.a: e Estmzlz
B 84 623 2354

3. Predictoes AICr.-‘S‘a'I- <amimen O-zaizasi
Fepemmeita- Tnogi “apuasankea

2. DepzndzmVar aclz: Froduinizs SDY
Dari hasil tampilan output SPSS model summary bersama Adjusted R adalah 0.684, hal ini
berarti 68,4% variasei produktivitas SDM dapat dijelskan oleh variasi dari ke tga variabel
independen kepemimpinan trilogi, kepuasan kerja dan komitmen organisasi. Sedangkan
sisanya (100% - 68,4% = 31,6%) dijelaskan oleh sebab sebab yang lain diluar model.
Standar error of the estimate (SEE) sebesar 2.254 ribu. Semakin kecl nilai SEE akan
membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel dependen.

4.3.1 Analaisis Regresi Berganda
Menentukan persamaan garis berganda
Uji Regresi Berganda

Berdasarkan output SPSS versi 21, maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagai
berikut :
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B1= 0,098 artinya bahwa terdapat pengaruh negatif antara variabel kepemimpinan trilogi
(X1) terhadap produktivitas SDM

B2 = 0,116 artinya bahwa terdapat pengaruh negatif antara variabel kepuasaan kerja (X2)
terhadap produktivitas SDM

B3 = 0,914 artinya bahwa terdapat pengaruh yang positif antara variabel komitmen
organisasi (X3) terhadap produktivitas SDM

penguji hipotesis penelitian

1. Pengaruh Kepemimpinan Trilogi terhadap Produktivitas SDM

Berdasarkan hasil pengujian uji t yang dilakukan untuk menunjukkan bahwa variabel
kepemimpinan trilogi mempunyai nilai signifikan 0,098 > 0,005 artinya kepemimpinan
trilogi mempunyai pengaruh yang tidak sginifikan terhadap produktivitas sdm. Hasil dari
pengujian hipotesis ditolak ini membuktikan bahwa kepemimpinan trilogi tidak
berpengaruh terhadap produktivitas sdm.

Kesimpulan dari hasil penguji hipotesis tidak terbukti. Sehingga H1 ditolak.

2. Pengaruh Kepuasaan Kerja terhadap Produktivitas SDM

Berdasarkan hasil pengujian nilai t yang dilakukan untuk menunjukkan variabel kepuasaan
kerja mempunyai nilai siginifikan 1,106 > 0,005 artinya variabel kepuasaan Kkerja
mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap produktivitas sdm. Dari hasil
penelitian terdapat nilai r lebih kecil dari tingkat o sebesar 0,116 sehinggan H2 ditolak dan
Ho diterima.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kepuasaan kerja bahwa karyawan dapat
bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas yang dengan baik maka akan berpengaruh
kepada produktivitas. Kesimpulan dari hasil penguji hipostesis tidak terbukti. Sehingga
H2 ditolak

3. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Produktivitas SDM

Berdasarkan hasil uji regresi yang dilakukan untuk menunjukkan variabel komitmen
organisasi mempunyai nilai koefesien sebesar 914 dan signifikan 0.000 berarti komitmen
organisasi mempengaruhi variabel produktivitas sdm, hal ini menunjukkan adanya
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produktivitas sdm. Dengan nilai p (p value )
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,01 sehingga dapat dinyatakan bahwa komitmen organisasi
dengan produktivitas yaitu signifikan.

Sehingga H3 diterima.

4. Pengaruh kepemimipinan trilogi terhadap produktivitas sdm

Berdasarkan uji f, nilai koefesien sebesar 33,125 dan signifikan 0,000 yang berarti bahwa
kepemimpinan trilogi, kepuasaan kerja dan komitmen organisasi yang berpengaruh psitif
dan signifikan terhadap produktivitas sdm. Artinya bahwa variabel independen
(kepemimpinan trilogi, kepuasaan kerja, dan komitmen organisasi terhadap produktivitas )
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen karyawan Koperasi dan UMKM KUD
Karya Mukti, jika dihitung dengan nilai F (33,125) > F tabel (2.81), maka Ho diterima dan
Ha ditolak maka variabel bebas secara simultan tidak memberikan pengaruh terhadap
variabel terikat.

3.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan trilogi, kepuasaan kerja
dan komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap produktivitas SDM terhadap
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karyawan koperasi dan UMKM KUD karya Mukti provinsi Jambi dengan melihat
persamaan regresi berganda

Hasil dari analisis persamaan regresi beganda menunjukkan bahwa koefesien
kepemimpinan trilogi yaitu berpengaruh negatif da tidak signifikan terhadap produktivitas
SDM sebesar 0,098. Semakin baik meningkatkan kepemimpinan trilogi maka akan
semakin baik pula dalam produktivitas SDM. Dan sebaliknya jika kepemimpinan trilogi
mengalami penurunan maka akan berpengaruh pesat terhadap produktivitas SDM yang
dijalankannya. Kepemimpinan merupakan upaya untuk mepengaruhi, menggerakkan,
mengarahkan dan mendorong untuk mencapai suatu tujuan dengan cara bekerja sama
dengan karyawan lain.

Pemimpin akan memberikan pengarahan dan nasehat kepada karyawan untuk
membimbing dalam melakukan pekerjaan, maka dengan itu menandakan bahwa
kecerdasan seroang pemimpin sangat baik. Peraturan yang diberlakukan dalam Koperasi
dan UMKM KUD Karya Mukti Pronvinsi Jambi dilakukan sangat baik, bagi karyawan
yang melanggar sanksi tersebut seperti terlambat, mengabaikan tugas dinas, meninggalkan
tempat kerja disaat jam kerja maka akan dikenakan hukuman.

Berdasarkan analisis data bahwa seorang pemimpin sangat mempunyai pontensi
dengan kepercayaan yang sangat tinggi. Dengan itu seorang pemimpin menunjukkan
bahwa karyawan menilai pemimpin dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan
mempunyai rasa yag optimis dalam menyelesaikan persoalan yang terlalu sulit.

Kepuasaan mengandung pengertian dengan wujud kesenangan dan rasa percaya
diri dalam melakukan pekerjaan untuk sebuah organisasi. Tingktat rasa puas individu
bahwa mereka akan mendapat imbalan dalam melakukan pekerjaan dengan baik dari
organisasi. Kepuasaan kerja salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi kerjanya maka
dengan itu akan berpengaruh terhdapa efektivitas dalam organisasi. Berdasarkan hasil
penelitian koefesien kepuasaan kerja yaitu sebesar 0,116 artinya bahwa berpengaruh
negarit dan tidak signifikan antara variabel kepuasaan kerja terhadap produktivitas SDM.

Komitmen merupakan wujud cinta seorang karyawan untuk setia dalam sebuah
organisasi apapun yang terjadi di masa yang akan datang, kemudian hal- hal yang terkait
dalam organisasi itu keterlibtana anggota yang tetap berada di organisasi dan selalu setia
dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa komitmen organisasi itu berpengaruh postif antara variabel komitmen organisasi
terhadap produktivitas SDM vyaitu sebesar 0,922.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa:
Kepemimpinan trilogi (X1), kepuasaan kerja (X2) dan komitmen organsasi (X3) secara
simultan berpengaruh terhadap produktivitas sumber daya manusia. Hal ini dibuktikan
dengan uji nilai F 33,12 signifikan 0,000<0,050 sehingga variabel kepemimpinan trilogi,
kepuasaa kerja dan komitmen organisasi mempengaruhi produkvititas sumber daya
manusia secara signifikan.
Hasil uji t
a. Kepemimpinan trilogy berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap
produktivitas sumber daya manusia.b.
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b. kepuasaan kerja berpengaruh negatif  tetapi tidak signifikan terhadap
produktivitas sumber daya manusia. Kepuasaan kerja merupakan komitmen
organisasi tidak produktivitas sumber daya manusia karena tidak memperkuat
pengaruh tersebut.c.

c. komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
sumber daya manusia.

Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan (F) antara variabel independen
komitmen organisasi, kepemimpinan trilogi, dan kepuasaan kerja terhadap produktivitas
sumber daya manusia Koperasi dan UMKM KUD Karya Mukti Provinsi Jambi.

Dari hasil uji R didapatkan hasil sebesar 0,648 atau 68,4% yang berarti variablitias variabel
independen yang dapat dijelaskan bahwa variabilitas variabel independen sebesar 68,4%
sedangkan sisanya 31,6% dijelaskan oleh variabel yang tidak termasuk.
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